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Abstrak

Perubahan tata guna lahan dapat mengakibatkan berkurangnya resapan air hujan
serta menyebabkan limpasan permukaan meningkat dan kondisi lahan resapan
yang kurang, tetesan air hujan langsung mengalir kesaluran pembuangan serta
eksploitasi air tanah semakin meningkat, maka perlu dilakukan pemulihan air tanah.
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengendalikan kondisi ini, antara lain
pembentukan spora biologis dengan pembuatan biopori agar terjadi proses infiltrasi
dan juga pengelolaan sampah organik melalui pengomposan. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh lubang biopor terhadap peresapan pada drainase
berpori serta mengetahui jumlah debit infiltrasi yang terjadi pada lubang biopori
dengan menggunakan sampah organik. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan alat model drainase berpori berbentuk zig-zag dan menggunakan
sampah organik serta menggunakan 3 variasi debit pengaliran di permukaan
drainase. Hasil dari infiltrasi akan di bandingkan tanpa biopori dan menggunakan
biopori dari nilai debit pengailran Q1 08 m/detik menunjukkan hasil tanpa
bmpun sebesar 0.000041 m .fdetlk =}

ik. Se ebi pengahran Q2 = 0,0021
m°/detik manunlukkan hasi ' - 900 0076 m/detik, sedangkan
jumlah debit infiltrasi me 00040 m"fdehk dan pada

debit pangatiran Q ’_‘ ‘(P‘j MJII“L?, \h\

tEl'h l" = | ‘v. N\P», OA\L U‘, #()‘

discharge on the dre SL o tratio he

biopore and using bmpana- fmm the lhwmfe nff.‘n = ﬂﬂmﬂmmbecondshawmg the
result without biopore of 0.00041 m3/second while the amount of infiltration
discharge using biopore is 0.00019 m3/second. Furthermore, the flow rate of Q2 =
0.0021 m3/second shows the resulfs without biopore of 0.000076 m3/second, while
the amount of infiltration discharge using biopon is 0.00040 m3/second, and the flow
rafe of Q3 = 0.0034 m3/second shows the results without biopori is 0.000083
m3/second, while the amount of infiltration discharge using biopori is 0.00070




m3/second. Based on the observation that the effect of biopore holes on infiltration in
porous drainage is the greater the flow rate, the greater the infiltration discharge that
occurs, because it is influenced by the magnitude of the flow rate.

Keywords : Biopore Holes, Organic Waste, Discharge Flowing, and Infiltration.
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BABI1

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang
Lingkungan merupakan anugerah Tuhan Yang Maha Esa vang harus
dilestarikan dan dikembangkan kemamp

annya agar senantiasa dapat menjadi
sumber penunjang kehidupan " makh[uk hidup lamnnya, demu
sendm Manusia serta
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relative tinggi,

disebabkan oleh kurang optimalnya sistem drainase dan kemampuan tanah dalam

menyerap air vang semakin berkurang akibat perubahan penggunaan lahan.
Akibat perubahan tata guna lahan dapat mengakibatkan berkurangnya resapan
air huyjan serta menyebabkan limpasan permukaan meningkat dan kondisi lahan




resapan yang kurang, tetesan air hujan langsung mengalir kesaluran pembuangan
serta eksploitasi air tanah semakin meningkat, maka perlu dilakukan pemulihan air
tanah, Upaya yang dapat dilakukan untuk mengendalikan kondisi ini, antara lam
pembentukan spora biologis dengan pembuatan biopori agar terjadi proses infiltrasi
dan juga pengelolaan sampah organik melalui pengomposan,

Biopori (Biopore) merupakan ¢ atau pori-pori di dalam tanah yang

akar tumbuhan. Bentuk biopori

yang semakin

ertambah sehingga

berperan dalam ketersediaan air.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis mengangkat sebuah tugas
akhir dengan judul “Pengaruh Biopori Organik Terhadap Peresapan pada

Saluran Drainase Berpori”




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalah dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh lubang Biopori terhadap peresapan pada drainase
berpori?
2. Berapa jumlah debit infiltrasi yahg terjadi pada lubang biopori dengan
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infiltrasi pada saluran drainase berpori dengan menggunakan sampah orgamk
sebagai media ramah lingkungan.

2. Sebagai pengembangan ilmu berkaitan laju infiltrasi dimana metode ini,
menggunakan lubang biopori berbentuk zig-zag agar dapat mempercepat



peresapan air hujan yang masuk kedalam saluran drainase agar tidak langsung
mengalir menuju ke Sungai, namun mampu meresap kedalam tanah sehingga

memulihkan ketersediaan air tanah bertambah.

E. Batasan Penelitian
Untuk menghindari pembahasan yang ekstensif dan memudahkan dalam
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9. Menggunakan sampah organik jenis daun kering.
F. Sistematika Penulisan
Penulisan in1 merupakan susunan yang sistematis dan teratur oleh karena itu

dibuat dengan komposisi bab-bab mengenai pokok-pokok uraian sehingga




mencakup pengertian tentang apa dan bagaimana, schingga sistematika penulisan

diuraikan sebagai berikut:

Bab 1 PENDAHULUAN, Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan
sistematika penulisan.

Bab 11 KAJIAN PUSTAKA, Mengudaikan tentang teori umum yang terkait

aplikasi rekayasa khususnya bangunan air dan dapat dijadikan acuan untuk

penelitian selanjutnya.




BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A.  Drainase
1. Pengertian Drainase
Drainase yang berasal dan Bahasa Inggris drainage mempunyai arti

mengalirkan, menguras, membuang ngalirkan air, Drainase secara umum

i

mengurangi kelebihan air,

wl g

masyarakat dan bahkan dapat menimbulkan kerugian sosial ekonomi terutama yang
menyangkut aspek- aspek kesehatan lingkungan permukiman (Fairizi, 2015).
Drainase kota pada dasarmnya telah diatur dalam (SK menteri PU No. 233

Tahun 1987). Menurut SK tersebut, yang dimaksud drainase kota adalah jaringan




pembuangan air yang berfungsi mengeringkan bagian-bagian wilayah
administrasi kota dan daerah urban dari genangan air, baik dari hujan lokal
maupun luapan sungai melintas di dalam kota.
2. Fungsi Drainase

Menurut (Fainzi, 2015) Drainase memiliki banyak fungsi, diantaranya:

1. Mengeringkan daerah berlumpfis (becek ) dan genangan air
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laju infiltrasi sama dengan intensitas hwan. Jika intensitas hujan melampaui
kapasitas infiltrasi, maka terjadilah genangan di atas permukaan atau aliran
permukaan ( Yunagardasari, dkk_, 2017).

Infiltrasi adalah proses aliran air masuk ke dalam tanah yang umumnya

berasal dari curah hujan, sedangkan laju infiltrasi merupakan jumlah air vang



masuk ke dalam tanah per satuan waktu. Proses ini merupakan bagian yang sangat
penting dalam daur hidrologi yang dapat mempengaruhi jumlah air vang terdapat
dipermukaan tanah, dimana air yang terdapat dipermukaan tanah akan masuk ke
dalam tanah kemudian mengalir ke sungai. Air vang dipermukaan tanah tidak
semuanya mengalir ke dalam tanah, melainkan ada sebagian air yang tetap tinggal

di lapisan tanah bagian atas (fop soifyuntuk kemudian divapkan kembali ke

atmosfer melalu permukaan

aporation. Banyaknya air yang
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air. Karakteristik fisik tanah tersebut dapat berkorelasi positif maupun negatif
terhadap laju infiltrasi. Infiltrasi sangat tergantung pada curah hujan, sifat fisik dan
hidrolik kolom tanah, kondisi permukaan tanah dan penggunaan lahan. Secara

umum diketahui bahwa penggunaan lahan dengan berbagai variasinya sangat




mempengaruhi infiltrasi. Besar kecilnya pengaruh penggunaan lahan terhadap
infiltrasi sangat ditentukan oleh penggunaan lahan itu sendin. Satu jenis
penggunaan lahan berkontribusi terhadap peningkatan infiltrasi, tetapi beberapa
penggunaan lahan lainnya dapat menghambatnya (Sudarmanto, dkk_, 2014),

2.  Laju infiltrasi

Laju infiltrasi (infiltration ratej addlah banyaknya air per satuan waktu yang

masuk melalui permukaan tanak A am mm perjam atau cm per jam.

laju  nfiltrasi

B
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diameter pori-pori tanah. Di bawah pengaruh gaya gravitasi, air hujan mengalir

vertikal ke dalam tanah melalui profil tanah. Pada sisi lain, gaya kapiler bersifat
mengalirkan air tersebut tegak lurus ke atas, ke bawah dan ke arah horisontal

(lateral). Gaya kapiler tanah ini bekerja nyata pada tanah dengan pori-pori yang
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relatif kecil. Pada tanah dengan pori-pori yang relatif besar, gaya ini dapat diabaikan
pengaruhnya dan air mengalir ke tanah yang lebih dalam oleh pengaruh gaya
gravitasi. Dalam perjalanannya tersebut, air juga mengalami penyebaran ke arah
lateral akibat tarikan gaya kapiler tanah, terutama ke arah tanah dengan pori-pori
vang lebih sempit dan tanah yang lebih kering (Asdak 2004).

Untuk menentukan kelas inflitrasiAdig

Conservation.

(clay) dan debu (silt) yang terdapat dalam tanah Tekstur digunakan untuk
menunjukkan ukuran partikel-partikel tanah, terutama pada perbandingan relatif
berbagai golongan tanah. Tanah bertekstur pasir dan debu sangat rentan terhadap

longsor dibandingkan dengan tekstur liat yang memiliki daya menahan air lebih
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baik terdapat keragaman kelas tekstur pada titik longsor vaitu halus sampai sedang.
Semakin liat atau halus suatu tekstur tanah maka semakin banyak ruang pori mikro
yang terbentuk yang terisi oleh air dan udara (Isra, dkk., 2019),

Menurut Kurnia, dkk., (2006), Tekstur tanah adalah perbandingan relatif

antara fraksi pasir, debu dan liat, yaitu partikel tanah vang diameter efektifnva < 2

mm. Di dalam analisis tekstur, fraksi bahan orgamk tidak diperhitungkan. Bahan

Gambar 1. Ukuran Partikel Tanah.
(Sumber: Indarto, 2010).
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Segitiga tekstur tanah USDA (USDA soil triangle) merupakan salah satu alat
untuk mengklasifikasikan tanah atas dasar komposisi teksturnya

/ »w o \\\\
[///'uu\‘\\\\ ﬁ, oD
»

, debu, dan liat yang
memperhatikan sifat-sifat ringan dan berat dalam perbandingan yang sama. Tanah
dengan fraksi pasir yang tinggi memiliki daya lolos air dan aerasi yang tinggi,
sebaliknya tanah dengan fraksi liat yang tinggi memiliki kemampuan menverap air
yang rendah.




Tabel 2. Pembagian Kelas Tekstur Tanah

13

Tanah berlempung

ST
rash
/4’.':,;J

Istilah Umum Nama Kelas Tekstur Tanah
Nama Biasa Tekstur
Tanah berpasir Kasar fast
Pasir lempung
| Lempung berpasir
A
gak kasar Lempung berpasir halus
Lempung berpasir sangat halus

28
\

P

T
u

L 5
Sty

3
\|

Liat berpasir 45-62,5 <20 37,5-515
Liat berpasir <20 40 — 60 40— 60
Liat <45 <40 =40

(Sumber: Indarto, 20110))
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D. Sampah Organik

Sampah organik adalah sampah vang pada umumnya dapat membusuk/bisa
terurai secara alamiah, misalnya: sisa-sisa makanan, daun-daunan, buah-buahan
dan sebagainya (Suseno, dkk., 2016). Penggunaan sampah organik pada lubang

biopori yang di isi dengan sampah organik memiliki fungsi sebagai makanan

pakai lagi oleh pemiliknya. Sampah secara umum di bagi menjadi dua yaitu sampah

organik dan anorganik. Kedua sampah ini memiliki manfaat, namun juga ada
dampaknya untuk lingkungan. Sampah organik adalah limbah yang bersal dan sisa

makhluk hidup (alam) seperti hewan, manusia, tumbuhan yang mengalami
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pembusukan atau pelapukan. Sampah ini tergolong sampah yang ramah lingkungan
karena dapat diurai oleh bakteri secara alami dan berlangsungnya cepat (Taufig dan
Maulana, 2015).

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa hampir 70% sampah yang dihasilkan

oleh rumah tangga adalah sampah organik. Hal ini mengakibatkan begitu besar

Lubang pada biopon terbentuk oleh adanya pertumbuhan dan perkembangan
akar tanaman di dalam tanah serta meningkatkan aktivitas fauna tanah, seperti
cacing tanah, rayap. dan semut yang menggali liang di dalam tanah. Jumlah dan
ukuran biopori akan terus bertambah mengikuti pertumbuhan akar tanaman serta
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peningkatan populasi dan aktivitas organisme tanah. Populasi dan aktivitas
orgamisme tanah dapat ditingkatkan melalu upaya penambahan bahan organik vang
cukup ke dalam tanah. Untuk memudahkan penambahan bahan organik dar
sampah organik, perlu dibuat lubang horizontal ke dalam tanah (Brata RK, 2008).

Brata dan Nelistya, (2008). menjelaskan biopori adalah lubang dengan

kedalaman 80-100 cm dengan diameter)l0-30 ecm, dengan fungsi sebagai lubang

Permeabilitas adalah ruang pori terbesar yang masih terisi air, sehingga ruang
pon drainase cepat bersama stabilitas agregat berkorelasi/berpengaruh paling besar
terhadap permeabilitas. Semakin banyak proporsi ruang pori dengan selang ukuran
lebih besar dan makin stabil pori di dalam agregat tanah, maka lebih banvak ruang
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pori yang dapat menghantarkan air sehingga permeabilitas makin besar (Masria,
dkk., 2020).

Permeabilitas tanah sangat dipengaruhi oleh karakteristik pori terutama
kestabilan pori yang ditentukan oleh kestabilan agregat tanahnya. Pori yang berada

dalam agregat tanah yang stabil akan mempercepat bergeraknya air, pada pori yang

dalam tanah, biasa mengalir mengikuti aliran laminar.

Koefisien permeabilitas terutama tergantung pada ukuran rata-rata pori yang
dipengruhi oleh distribusi ukuran partikel, bentuk partikel, dan struktur tanah.
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Secara garis besar, makin kecil ukuran partikel makin kecil pula ukuran pori dan

semakin rendah ukuran permeabilitasnya.

Tabel 4. Nilai Koefisien Permeabilitas Secara Kasar

Pasir z Krikil

Pasir Pasir Pasir
Ukuran | Lempung | Lanau Sangat Kecil
D10mm |0001 [001-005 01- 1025 s ] 1050
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G.  Kadar Air

Tanah merupakan komposisi dari dua atau tiga fase yang berbeda. Tanah yang
benar-benar kering yang terdiri dari dua fase, yang disebut partikel padat dan udara
pengisi pori (selanjutnya yang disebut udara pori). Tanah yang jenuh sempurna
(fully saturated) juga terdiri dari dua fase, yaitu partikel padat dan air pori.
Sedangkan tanah yang jenuh sebagian
udara pori dan air pori.

erdiri dari fase-fase vaitu partikel padat,

cnitm ) dapat dinvatakan dalam

& Ny

RN n menimbang ¢
(al \\\\ﬂumli/f
\\3.\\ A\ e /'“;/
RO

........................

Dimana, v = Volume pori
Fr= Volume padat

Apabila tanah dalam kondisi jenuh air, maka nilai S = 1, nilai derajat
kejenuhan ini dapat digunakan untuk mengklasifikasi konsistensi tanah, seperti
pada Tabel 6. berikut:
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Tabel 6. Nilai Derajat Kejenuhan dan Konsistensi Tanah

Konsistensi Tanah Derajat Kejenuhan, S
Tanah kering 0,00
Tanah agak lembab >0-0,25
Tanah lembab 0.26 -0,25
Tanah sangat lembab 0,51- 0,75
Tanah basah 0,76 - 0,99
Tanah jenuh air 1,00

\\\\\‘"hl//
\\\ '$\ S **/ %
Wy, 7N _ g
< \\ L

Adapun persamaan berikut adalah rumus untuk mencan nilai debit aliran pada

alat ukur peluap segitiga, digunakan Fomula rumus:

Q = %Jr:, tg 5 29 HYZ ...

Keterangan: Q = Debit air vang dapat dialirkan (m¥/det)



2]

Cd = Koefisien debit
a =90’

g = Percepatan gravitasi (9,8 cm/det’)
H = Tinggi muka air (cm)

I Hasil Penelitian Sebelumnya

adlil

,‘/ (Al
-

) |
2

i

adalah 37 menit pada debil besar. ala-rata penurunan air pada lapisan

sebesar 1,09 ¢m per menit.




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A, Lokasi dan Wakitu Penelitian
Penelitian ini dilaksanaan di Laboratorium Fakultas Teknik Universitas

Muhammadiyah Makassar. Penelitian ini direncanakan dalam waktu Juli —

9 cm, dengan tinggi biopori yaitu 50

cm kedalam tanah. Saluran berpori ini menggunakan pipa PVC yang di isi sampah

organik jenis daun kering agar dapat mejadi kompos serta mudah terurai mejadi
tanah kembali dan memulihkan kesuburan tanah sekitar.
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Adapun bentuk uraian mengenai perancangan model yang kami kerjakan
dalam penelitian ini disusun sebagai berikut:

1. Sketsa Bentuk Denah Drainase Berpori Silinder

iy b 0

i
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3. Profil Melintang Drainase Berpori Silinder

..—4\3 MUHAM
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{1 \Detall Biopori

w;:u

Gambar 7. Bentuk Detail Biopori Drainase Berpori Silinder




25

5. Bentuk Proyeksi Biopori Drainase Berpori Silinder

\y{“ :‘."i ,,1!
wank /,
WSy
\ NN W e
V4 \5\*» K

AL )

rum uji model
ieratur yang
Pada penelitian ini akan menggunakan sumber data yakni:
1) Data primer, data yang diperoleh secara langsung dan simulasi model

fisik di lapangan, antara lain debit aliran (Q), kadar air (w), tinggi muka
air (h), laju mfiltrasi ()
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2) Data sekunder
Data sckunder yaitu data vang diperoleh dari literatur dan hasil
penelitian yang sudah ada, baik yang telah dilakukan di laboratorium
maupun dilakukan di tempat lain yang berkaitan dengan penelitian ini.
Misalnya buku, laporan, jurnal dan lain-lain.
D.  Alat dan Bahan




27

o) Alat tulis
p) Leptop
2.  Bahan
1. Daun kering
2. Pipa pve diameter 3 inch/9 cm

3. Kawat rang

Lubang Resapan Biopori Organik
1) Mempersiapkan model drainase berpori berbentuk zig-zag
2) Menentukan titik pemasangan model lubang biopori organik




3) Menentukan jarak lubang untuk proses penggalian menggunakan alat
handbor

4) Memasukkan sampah daun kering ke dalam model lubang resapan biopori

5) Melakukan kalibrasi alat pintu thomson dengan bukaan kran 30", 45", dan

90" untuk menentukan debit pengaliran. Pengambilan data kalibrasi

dilakukan sebanyak 5 kali rusining tiap 5 menit selama 25 menit, seperti

pada Gambar 7. dibz

o

et o E
CTOODARN AU é'-:;Iif
—— V/'{L

v

a
QD]

K

N

I/l’r/

7

alian untuk v
N\
A |

4

Koelisien

debit

[ 0.605

45" 0.067 300 0.622 0.0021 0.765
ap” 0.080 300 1,020 0.0034 0.795

Rata-rata Koefisien Debit 1.635

Penentuan koefisien debit pengaliran dilakukan dengan pengamatan
debit aliran melalui pintu Thomson. Pengamatan dilakukan berulang-ulang,



sehingga besarnya koefisien debit pengaliran Cd yang diperoleh, dapat
dilihat pada Tabel 7,

Besarnya debit yang melewati pintu Thompson dihitung dengan rumus: 5

Q=—C¢t‘g 4./ HE

Cd = 0.0008 x 15

1 alr yaneg tertam
fd- air yamn £
/ N4 "",,
///r x

1) Menimbang wadah yang digunakan dan diberikan tanda
2) Masukkan benda uji yang akan di periksa kedalam wadah
3) Timbang kembali wadah yang berisi benda uji tersebut

4) Memasukkan sampel tanah kedalam oven dengan suhu yang telah diatur

110° C selama 24 jam




30

5) Setelah dikeluarkan kemudian timbang kembali sampel tanah.
3. Pengujian Permeabilitas Tanah
1) Mengambil sampel tanah kering yang mengandung butiran tanah lolos
saringan No. 200 lebih kecil dari 10 %
2) Mencampurkan air secukupnya untuk menghindari regradasi selama

pengisian tabung sehingga dampuran tersebut dapat mengalir bebas

2\

untuk membentuk lapi

T

puri ke dalamnya.
ain Labung oJ; 1 menggunakan

EETan
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G. Pencatatan Data

Hal yang penting dalam setiap penelitian adalah pengambilan data, pada
dasarnya data yang diambil adalah yang akan difungsikan sebagai parameter dalam
analisa maupun mengolah data.
H. Analisis Data

Data dan laboratorium diolah s¢bagai bahan analisa terhadap hasil studi ini,

L S ‘filig !411;
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Bagan Alur Penelitian
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Gambar 10. Bagan Alur Penelitian.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Pengaruh Lubang Biopori Terhadap Peresapan Pada Saluran Drainase

Berpori

Dari hasil penelitian yang dilakukan untuk melihat kemampuan infiltrasi pada

A ey
A1 LIT FEA T

dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Variasi Debit Pengaliran Tanpa Biopori

Bukaan | Wakt | g8l Debit Debit In[:i::si
T | AirPintu | Variasi | :

Kran | Pengaliran Thomson | Debit Pengaliran Tm;nmgam TmPa.

(detik) - (mYdetik) | (m¥detik) | Biopori

(m/detik)

300 0.046 0.0008 | 0.00073 | 0.000068

600 0.046 0.0008 | 0.00077 | 0.000057

300 900 0.046 Ql 0.0008 | 0.00077 | 0.000027

1200 0.046 0.0008 | 0.00077 | 0.000027

1500 0.046 0008 | 0.00077 | 0.000027

0.000041

300 : 0.0019 | 0.000099

600 20 | 0.000080

W
Dit : Debit T
Q=V/t
=0.220 m* / 300 detik
= 0,00073 m'/detik

Perhitungan Selanjutnya dihitung dengan cara yang sama, data hasil perhitungan

dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 9. Variasi Debit Pengaliran Mengunakan Biopori

- Tinggi . : Debit
Hukazg w‘.'k“‘]. At Pints | Veiag | DO Det | tohinens
Kt L5 | Thomson | Debit Pu;gahran Tampmgan Biopori
3 i 2 3

{denk) (m) (m/detik) | (m¥/detik) (m"/detik)

300 0.046 0.0008 | 0.00053 | 0.00027

600 0.046 0.0008 | 000060 | 0.00023

30° 900 0.046 Ql 0.0008 | 0.00064 | 0.00016

1200 0.046 0.0008 | 000064 | 0.00016

1500 0.046 0008 | 0.00064 | 0.00016

' 0.00019

300 0.00149 | 0.00051

600 164 0.00045

450 0.00035

A ) 0.00035

0035

6

67

: 55

\~ —

55 |

v ~ 70

* 29
B. D M v ri Pada
L)
Sal 0
4

Dari hasil g banyak 9 titik
dengan jarak lub: a | 3 variasi debit

pengaliran Kemudian melakukan pengambilan data setiap 5 menit selama 25
menit, dapat dilihat debit infiltrasi yang terjadi pada saluran biopori organik pada

tabel di bawah ini:
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Tabel 10, Hasil Analisis Debit Pengaliran Terhadap Debit Infiltrasi Pada Variasi

Debit (Q)

L : Debit Debit
Dehiie, | Wk | Debit Infiltrasi Infiltrasi
Pengaliran | Pengaliran X g -
Q| (@etik) | (m/detik | P2 Biopori | Biopori
- (m¥/detik) | (mY/detik)
300 | 00008 | 0000068 0.00027

600 | 0.0008 |

'0\’

F -
i {g“ -

Debit Infiltrasi _[m’f d

Infiltras
0,00005 \

itanpa
+ +
0,00000 ot
300 600 500 1200 1500
Waktu Pengaliran (detik)

Gambar 11. Hubungan debit infiltrasi terhadap waktu pengaliran Ql
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Berdasarkan Gambar 11, Menunjukkan hasil pengamatan dapat dilihat bahwa
pada waktu pengaliran 300 detik jumlah debit infiltrasi menggunakan biopori yakni
sebesar 0,00027 m¥/detik, sedangkan debit infiltrasi tanpa menggunakan biopori
yakni sebesar 0,000068 m¥/detik kemudian pada waktu pengaliran 900 detik debit
nfilirasi menggunakan biopori mengalami penurunan yakni sebesar 0.00017

m/detik, sedangkan tanpa menggunakdn biopori juga mengalami penurunan yakni

1900
13
-k

R

YT ;\.h

el 2,
Y "y

e\

ZZTAN

infiltrasi menggunakan biopori mengalami penurunan vakni sebesar (,00035
m*/detik, sedangkan tanpa menggunakan biopori juga mengalami penurunan yakni
sebesar 0,000067 m*/detik konstan hingga waktu pengaliran 1500 detik.
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0,00120
0,00100
§ T\ —#— Debit
E = 0,00080 Infiltrasi
Foome ~—
g Infiltrasi
0,00020 '

‘30’ /A/&Jwg\\i\\ " I;sb/jH
f N | “\‘
\‘ T 0¥ & L )

MES Infiltrasi

Lubang | Biopori | Lubang Q) Pengaliran 1;:;?1 Biopori
(em) | (ecm) | (ecm) (m*detik) | (m¥detik) | (m*/detik)
Ql 0.0008 | 0.000041 | 0.00019

70 50 9 Q2 0.0021 | 0.000076 | 0.00040
Q3 0.0034 | 0.000083 | 0.00070




u Debit Prngaliran

m Debit Infiltrasi Tanpa Biopor

® Debit Infiltras Biopat

[Iizh
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BABV
PENUTUP

A.  Kesimpulan
1. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengaruh lubang biopori
terhadap peresapan pada draigase berpori vaitu semakin besar debit

|||L'1
\g\%\\\‘ 7,7/;,//

d
’4 -rf

7 s {///'lqll\‘\\\\
i %:;n\ e

\ Yo,

I. Untuk penelitian selanjutnya agar data yang di peroleh lebih akurat maka
pengambilan data harus mengetahui jumlah debit awal yang alirkan agar
mengetahui kehilangan debit yang terinfiltrasi kedalam lubang biopori
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2. Scbaiknya untuk penelitian selanjuanya dikuatkan dengan beberapa jenis
sampel tanah sebagai pembanding proses infiltrasi vang fterjadi serta
memperhitungkan ketinggian air tanah pada lokasi penelitian.
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LAMPIRAN 1
Tabel Pengaliran Air Tanpa Biopori
Bukaan Kran 30°
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Bukaan Kran 9%0°
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LABORATORIUM TEKNIK PENGAIRAN
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Bukaan Kran %"

' ! . Debit Detit
- Togs Moty Tingg hual Tirsggs Ak Tinggs Air Volmme | Dokt
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200

LAMPIRAN 2
Tabel Hasil Analisa Saringan
Sampel Benda Uji Sebelum | Sesudah
Berat tanah kering +
Contiiitier 1090 1000
Berat Container afy a0
Berai tanah Kening 1000 910
Saringan | Diameter : Bt Persen (%)
No (mm) g Tertahan | Lolos
4 475 5.20 94,80
] 236 29.60 65,20
16 1.18 50,00
40
1

50
00

9
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Grafik Analisa Saringan
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LAMPIRAN 3
Tabel Spesifik Berat Jenis, (Gs)

Nomor Percobaan | il
Beral Piknometer, Wy(gram) 133 133

Berat Piknometer + air, Wa{gram) 279 | 275
Berat Piknomster + air + tanah,

Wi ) 340 338
Berat tanah kering, W.{gram) 95 97

Temperatur, °C 30
Faktor koreksi, a

Berat Jenis, Gs

Berat Jenis

Faktor
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Tabel Pembagian Jenis Tanah Berdasarkan Berat Jenis

Tipe Tanah Gs
Sand (Pasir) 265-267
Silty Sand (Pasir Berlanau) 2,67-270
ll_:. - m_f
——S;il with mica or iron 275-3,00
Gambut <2,00
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LAMPIRAN 4

Tabel Hasil Percobaan Permeabilitas
Constan Head

Diameter buret (d) ‘4 ecm
Diameter sampel (D) ;3,1 cm
Tinggi Sampel (H) 152 cm

No. Tﬁl.l ) 1 3 3

Lans potongan melinang buret (2= 4’

Luss potongan relntany sarpel (A=1f4aD)

|Ketinggan hidrolik ()

Paang sampel (L)~

Waktu pergagian (1
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Sampah daun kenng Kawat rang diameter 0,5 cm
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Pengukuran kedalam lubang biopori 50 cm. Pengukuran jarak antar lubang




LABORATORIUM TEKNIK PENGAIRAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Tl Of Lrid Ty m W{i diamaeter 3
ma.,h 7 m gmgda ;ﬁlmssmmm mm&m ditutup rumunﬁkan kawat

Saluran drainase dengan lebar 50 cm, tingggi 50 cm dan panjang 7 m, di pasang
sebanyak 9 tilk berbentuk zig-zag.
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Proses kalibrasi alat pintu thompson ambang segitiga pada saluran tanpa

menggunakan biopon dengan bukaan kran 1/3,1/2 dan | full selama 25 memt.
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w
LNy _ _ J : + S
Proses rumiﬂgm biuport mmiﬁtpﬂngal iran

Pengukuran ketinggian debit dipintu thompson setiap durasi | menit, selama 5
menit pengaliran dan dilakukan pengukuran hingga konstan, hingga 25 menit,
sampai debit yang tertampung pada bak tampungan konstan.
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Proses pengovenan sampel ianah Hasil pioseés, uji saringan no 200

Hasil proses upsaningin no 4 Sampel tangh yade berbunr halus di
mas: k an Kedaiim tabung kaca

Proses pengujian berat jenis Sampel benda up di keluarkan
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Pengukuran ketinggian debit dipintu thompson setiap durasi 1 menit, selama 5
menit pengaliran dan dilakukan pengukuran hingga konstan, hingga 25 menit,
sampai debit vang tertampung pada bak tampungan kenstan.




FAKULTAS TEKNIK

Proses pengovenan sampel@anan

e \_ A 1 y

Hasil proses(uji saiin zin no 4

Proses pengujian berat jenis

LABORATORIUM TEKNIK PENGAIRAN
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‘Hasil proscs Wi saringan no 200

Sampel tanth yang s butir halus di
masukk:n kedalam {abung kaca.

Sampel benda uji di keluarkan
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Sampel,  benkutnya  untuk )i
permeabilitas dimasukkan kedalam

- A

Siapkan air mengglerakan tahung Kaca laly di wkur unto® di mosyxkan kedalam
sampel uji permeata/yas. Sclan) utnya amati hasil tcfosan selavvibernlang ulang
dengan pengukuran m e gunakan siopwact seperii pada gambing i bawah




